BAB IV
PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Paparan Data

Pada bab ini peneliti mengemukakan tentang paparan data dan temuan
penelitian, setelah paparan teoritis dikemukakan pada bab sebelumnya. Paparan data
dan temuan penelitian akan mengkolaborasi dengan temuan dilapangan serta sejarah
singkat SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a. Profil SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

Nama Sekolah : SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

Akreditas :C

Nomor Telp  :0817312443

Alamat : Komplek PP Nurul Jadid
Kecamatan : Tlanakan

Kabupaten : Pamekasan

Kode Pos 69371

Tahun Berdiri  : 2007
Waktu Belajar : Sekolah pagi
NPSN : 20577314

Email : smpislam_nuruljadid@yahoo.co.id



Visi dan Misi SMP Islam Nurul Jadid
Visi sekolah
Menjadikan sekolah yang unggul dalam iptek dan imtaq terdepan dalam
prestasi
Misi sekolah
1. Memberikan kondisi yang kondusif bagi tumbuhnya sumber daya manusia
yang beriman dan berakhlak Karimah.
2. Membentuk SDM yang aktif, kreatif, inovatif, dan berilmu pengetahuan demi
terciptanya insan yang madani

Data Siswa SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

Kelas Jumlah Perkelas Jumlah
A B
Vil 19 16 25
VI 13 16 29
IX 20 18 38
Jumlah 52 50 92




Data Guru SMP Islam Nurul Jadid panglegur Pamekasan

No

Nama

Jabatan

Ahmad Bashori Alwi, MH

Kepala Sekolah

Pendidikan Agama

Masruroh, S.Pd.l

PPKN

Nasrul Aminullah, S.Pd

Bahasa Indonesia

Akh Kurdiadi, S.Pd

Matematika Qurratul Aini, S.Pd
IPA Hotimah, S.Pd
IPS Masruroh, S.Pd

Bahasa Inggris

Qurratul Aini, S.Pd

Seni Budaya Habiburrahman, S.Pd
Penjaskes Moh. Abdul Hafi, S.Pd
Prakarya Qurratul Aini, S.Pd

Bahasa Daerah

Quirratul Aini, S.Pd

Pendidikan Kepramukaan

Fathor Rahman, S.Pd

BK dan Peminatan

Yantina, S.Pd

TIK

Zainal, S.Pd




b. Perencanaan Punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib
sekolah di SMP Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

Punishment adalah bentuk hukuman yang di jadikan sebuah aturan oleh
kepala sekolah di SMP Islam Nurul Jadid agar siswa tertib dalam melakukan
sebuah kegiatan yang berhubungan di sekolah. Punishment di ciptakan agar
memberikan efek jera kepada siswa yang sering melakukan pelanggaran di
sekolah.

Berikut hasil temuan di lapangan terkait dengan “Punishment bagi
peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid
Panglegur Pamekasan” dengan mewawancarai Bapak Ahmad Bshori Alwi, MH.
selaku kepala sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

“Punishment adalah sebuah hukuman yang dijadikan sebagai peraturan
sekolah bagi siswa yang melanggar aturan. Punishment yang di terapkan
disekolah ini guna untuk menjadikan siswa disiplin. Punishment
diberlakukan kepada siswa yang melanggar aturan sekolah, seperti telat
masuk sekolah, tidak memakai seragam yang telah ditetapkan, dan
lainnya. Jika siswa tidak mentaati aturan yang telah diberlakukan oleh
sekolah, maka siswa akan diberikan Punishment oleh sekolah atau guru
dengan 1menyesuaikan skor poin pelanggaran yang telah dilanggar oleh
siswa’.

Bagaimana Perencanaan manajemen punishment bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib sekolah di SMP nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

“Perencanaan dilakukan untuk mendisiplinkan siswa ketika berada
dilingkungan sekolah, perencanaan ini dimulai dengan diadakannya
sebuah rapat yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru BK beserta guru
lainnya untuk membuat sebuah aturan dengan menerapkan sistem poin
pelanggaran bagi siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata
tertib sekolah. Dan juga menentukan tujuan dari adanya sistem skor
atau poin pelanggaran yang dilakukan siswa, tujuannya agar
mempermudah untuk memberikan hukuman sesuai dengan poin yang
dilanggar oleh siswa.” 2

! Ahmad Bashori Alwi, selaku kepala sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, wawancara
langsung (9 Januari 2023).

2 1bid.



Berikut dokumentasi pendukung tentang aturan atau skor poin

pelanggaran beserta hukumannya.

Jeni dan skor poia pelanggaran Tata Tertib Sekolah e Puniiment atau Tindakan-tindakan Bagi Siswa yang Melanggar Tata Tertib Sekolah
SMP Islam Nurul Jadil Panglegur Pamekasan SMP Islam Nurul Jadil Panglegur Pamekasan
Jents Pelanggaran “Nama Pelanggaran SkouPom. Rentang l:kox atan Tindakan Sekolah Jenss Hukuman
' S poin pelanggaran
Tectambat Tertambat sekolah <10 met MEM 510 Diadakan pembinazn, bimbingan dan | Tiak diykan vtk mengikui
- Terlambat sekolah >10 menit pertama kalinya 2 perhatian oleh guru BK, wali kelas | pelajasan sampai pergantian jam
Terlambat sekolah >10 menit kedua kalinya 3 da gom pelsjaan st teguran tisan. Dag
- Terlambat sekolah >10 menit ketiga kalmya 5 juga diberi hukuman - sesuai
Terlambat >3 kali 5 o
Kendim ~ Siswa tdak musu sekolah baga Evferangan 3 120 Diperhutikan dan _berkomunikast | Membuat pemyataan_diketabus
Siswa tidak mengikut pada ;nnpelammi testenty 5 dengan orang tua atau wali mund, | oleh wah kelas ata teguran
- Siswa tiddk masuk sekolah membuat keterangan 10 memberikan  bimbingan  atau | tertulis. Dan juga dibert bukuman
palsu - perhatian sesual
PG ARoE | - Memii seragam Bk seal v 3 2140 Dipenngatian dan_berkomuaikast | Membuat surat pemyataan yang
sekolah Tidak memakai seragam sekolah 5 dengan orang tua siswa/walimund. | diketabui oleh orang tua Wali
- Pakaian tidak i masubiean kedalam ) bunbingan perhatian | kelas dan kepala sekolahy
Tidak memakai atibut sekolsh yang sesuai 10 160 Suat pangglan orang fua uank | Siswa & skorsing 2 hani
- Tidak memakai sepat sekolah 10 datang ke sekolab untuk mengadakan
Kepnbadian - Berhias berlebihan 5 . dan pechatian
- Siswa putra menggunakan gelang atau kalung 5 175 | Berkomunikasi dengan omg tia/ wali | Skorsiag selama 3 ban
- Rambut panjang dan di semir 5 mund
- Membuang sampah sembarangan 5 76:99 Berkonnumukas: dengan omg fua/ wali | Siswa di skorsing maksimal 7 hart
- Berduaan, pacaran dan bermesraan 25 murid
- Melawan kepala sekolah dan guru 5 100 Berkomuntkasi dengan omg tua’ wali | Siswa dikembahkan kepada orang
Ketertiban - Memakai topt atau jaket di dalam kelas 5 mid tua wali mund (dikeluarkan dan
- Mengganggu teman 5 sekolah),
- Merusak atau mengambil barang milik sekolah 20
- Mengotori benda milik sekolali 10
Merokok - Membawa rokok ke sekolah 25
Menghisap rokok pada jam mata pelajaran 30
Buku majalah - Membatva buku atau kaset game dan sejenistya 50
atau kaset Memperjual belikan buku dilingkungan sekolah 50
terlarang
Semjata - Membawa senjata tajam atau senjata ap1 100
- Mengancam dengan senjata tajam 75
- Menggunakan senjata tajam untuk melukar orang 100
lan
Obat atau - Membawa obat sejemss sabu-sabu dan munuman
minuman terlarang seperti miras
terlarang - Menggunakan obat atau munuman terlarang 100
- Memperjual il belikan obat atay minnuman keras 100
Perkelahian - Berkelahy antar siswa sekolah SMP Islam Nurul 50
Jadid
- Berkelahs dengan s1swa sekolah lamn 50

Gambar 4.1 Sistem skor poin pelanggaran Tata Tertib Sekolah Beserta Hukumannya®

Bagaimana tanggapan Bapak Ahmad Bashori Alwi, MH terhadap
punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam
Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

“Saya selaku kepala sekolah berperan penting dalam membuat aturan
punishment atau hukuman bagi siswa yang melanggar tata tertib
sekolah dengan bekerjasama dengan guru untuk menerapkan peraturan
kedisiplinan, memberikan nasehat dan arahan tentang kedisiplinan,
memberikan contoh atau menjadi teladan yang baik bagi seluruh siswa.
Serta konsisten dengan peraturan yang telah disusun atau yang telah di
buat sebelumnya sesuai dengan kesepakatan yang berlaku.””

Dari penjelasan diatas menurut kepala sekolah dalam hal ini yang

mempunyai peran penting dalam membuat sebuah aturan punishment yang

j Dokumentasi Lapangan SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (9 Januari 2023)
Ibid



diberikan kepada peserta didik yang melanggar tata tertib disekolah itu adalah
kepala sekolah sendiri selaku pemimpin di lembaga pendidikan SMP Islam
Nurul Jadid Panglegur Pamekasan yang bekerjasama dengan guru-guru
disekolah terutama dengan guru BK untuk konsisten menerapkan aturan ini
yang telah disepakati sebelumnya.

Hal senada dengan hasil wawancara dengan lbu Siti Rofiatul Susiyanti,
S.Pd, selaku guru BK di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
mengenai perencanaan manajemen punishment bagi peserta didik yang
melanggar tatar tertib di sekolah.

“Perencanaan poin pelanggaran adalah upaya membuat sebuah aturan

yang di buat oleh kepala sekolah serta sudah di diskusikan dengan

guru-guru terutama guru BK SMP Islam Nurul Jadid Panglegur

Pamekasan guna untuk mendisiplinkan siswa untuk taat pada tata tertib

sekolah yang telah berlaku.”

Bagaimana peran kepala sekolah terhadap punishment bagi peserta
didik yang melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“kepala sekolah selalu pemimpin di lemabaga pendidikan mempunyai
peran penting dalam membuat sebuah aturan di sekolah yaitu membuat
sebuah aturan poin pelanggaran siswa yang melanggar tata tertib
disekolah dan bekerjasama dengan guru-guru terutama guru BK untuk
memberlakukan aturan ini bagi siapa saja siswa yang melakukan
sebuah pelanggaran tata tertib disekolah, kepala sekolah bekerjasama
dengan guru untuk menerapkan peraturan kedisiplinan dan menjadikan
sebagai tauladan yang baik agar siswa bisa meniru dan taat pada
aturan.”®

Jadi menurut lbu Siti Rofiatul Susiyanti, S.Pd, selaku guru BK di
sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan. Kepala sekolah

mempunyai peran yang sangat penting untuk membuat sebuah aturan disekolah.

Bukan hanya bisa membuat aturan saja, kepala sekolah dan guru bekerjasama

® Siti Rofiatul Susiyanti, selaku guru BK SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, wawancara langsung (9
januari 2023).
® Ibid



untuk menjadi tauladan bagi siswanya agar siswanya juga bisa miniru dan taat

pada aturan yang berlaku disekolah.



Hal senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Qurratul Aini, S.Pd,
selaku guru di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan mengenai
perencanaan manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tatar
tertib di sekolah.

“SMP Islam Nurul Jadid disini telah membuat sebuah perencanaan

menegenai penerapan sistem poin pelanggaran yang wajib diterapkan

kepada seluruh siswa yang melakukan sebuah pelanggaran tata tertib

sekolah dengan melihat sistem skor poin pelanggaran yang telah di

buat oleh sekolah.””’

Bagaimana peran kepala sekolah terhadap punishment bagi peserta
didik yang melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“Kepala sekolah selaku pemimpin di lembaga pendidikan mempunyai
peran yang sangat penting dalam membuat sebuah aturan disekolah
mengenai tata tertib sekolah. Dan kepala sekolah wajib menghimbau
guru-guru untuk bekerjasama dalam mendisiplinkan diri agar siswa-
siswanya bisa mencontoh perilaku disiplin yang dilakukan oleh
semua guru.”8

Hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 9 Januari 2023, saya
mendatangi lokasi penelitian yaitu SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan disana saya mengelilingi sekolah dan saya melihat bahwa kepala

sekolah ikut andil dalam mengawasai anak didiknya ketika berada di lingkungan

sekolah apakah sudah taat pada aturan yang berlaku atau belum.®

" Qurratul Aini, selaku guru SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, wawancara langsung (9 januari
2023).

® Ibid

° Observasi Lapangan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan



Hal senada dengan hasil wawancara dengan Muhammad Muzakky
siswa kelas VIII tentang perencanaan manajemen punishment bagi peserta
didik yang melanggar tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“Mengenai perencanaan yang dilakukan pihak sekolah, saya selaku

siswa tidak terlalu banyak mengetahuinya, awal saya dinyatakan lulus

disekolah SMP Islam Nurul Jadid ini saya dan orang tua mengikuti
pertemuan disekolah dan membahas mengenai peraturan yang berlaku
disekolah dan orang tua juga disuruh menandatangani surat perjanjian
yang menyebutkan bahwa apabila siswa melakukan sebuah
pelanggaran aka diberi sanksi dengan penerapan system poin

pelanggaran di sekolah. Jika poin pelanggaran siswa sudah mencapai

maksimal maka siswa akan dikeluarkan dan dipulangkan kepada

orang tuanya”. 10

Bagaimana Peran kepala sekolah terhadap punishment bagi peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“Sejauh yang saya tahu kepala sekolah ini sangat berperan dalam

membuat aturan dan menjalankan sebuah aturan yang telah ditetapkan

oleh sekolah yaitu membuat aturan tentang skor poin pelanggaran dan

hukumannya bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah™. '

Menurut Muhammad Muzakky, kepala sekolah SMP Islam Nurul Jadid
Panglegur Pamekasan mempunyai peran yang sangat penting dalam membuat
sebuah aturan tata tertib sekolah dan juga dalam menjalankannya atau
menerapkannya di sekolah.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara observasi dan dokumentasi
diatas, bahwa perencanaan punishment bagi peseta didik yang melanggar tata

tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan ini yaitu kepala

sekolah membuat sebuah peraturan mengenai system skor poi pelanggaran

19 Muhammad Muzakky, selaku siswa di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (9 Januari 2023)

1 bid.



beserta hukumannya bagi peserta didik yang tidak taat pada aturan yang
berlaku selama berada di lingkungan sekolah.
c. Pengorganisasian dan Pelaksanaan Punishment bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib sekolah di SMP Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan tentang
pengorganisasian manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar
tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

Berikut hasil temuan di lapangan terkait dengan pengorganisasian
manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tatar tertib di
sekolah dengan mewawancarai Bapak Ahmad Bshori Alwi, MH selaku kepala
sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamkeasan.

“Pengorganisasian adalah upaya memberikan sebuah tugas kepada

guru untuk mengawasi siswanya yang melakukan sebuah pelanggaran.

Pengorganisasin poin pelanggaran ini merupakan faktor yang sasngat

penting dalam penerapan system poin pelanggaran dan hukuman yang

sesuai dengan tata tertib sekolah guna untuk mendisiplinkan
siswanya.”"?

Bagaimana pelaksanaan Manajemen punishment bagi peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“Pelaksanaan manajemen punishment adalah upaya lanjutan tindakan

untuk menerapkan sistem poin pelanggaran dan hukuman yang sesuai

dengan poin pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Tujuan dari
pelaksanaan poin pelanggaran ini adalah untuk mendisiplinkan siswa

dalam mentaati aturan yang berlaku.” 13

Hasil obersevasi yang dilakukan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur

Pamekasan pada tanggal 9 Januari 2023, saya mendatangi sekolah SMP Islam

Nurul Jadid Panglegur Pamekasan dan mengamati lingkungan sekolah, disana

12 Ahmad Bshori Alwi, selaku kepala sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, Wawancara
Langsung (9 Januari 2023).
" bid.



saya melihat ada seorang guru yang sedang memberikan tindakan kepada salah

satu siswa untuk membersihkan lingkungan sekolah karena tidak mengikuti

pelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas.**

i Siswa yang )

Tata Tertib Sekolah

SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

TglBulan, | Nama | Kelas | Pelanggaran | Skor Sanksi 12 Jaman |Pumama | IX | Rambut & 5 [ Tidak dujmkan mengikuti
Tahun Siswa Poin 2023 Zakaniy: semur jam pelajaran sampar
pergantian jam pelajaran
2Januari | Moh VI | Datang Tidak difjnkan mengikuti i)
2023 Tbrahim terlambat ke jam pelajaran sampai rambut di potong oleh pibak
Amin sekolah pergantian jam pelajaran sekolah dan disuruh
selesal. Hukumannya membersihkan seluruh
membaca surah-surah al- lingkungan kelas.
qur'an 12 Januan | Mutawakdal | IX Rambut i Tidak duymkan mengikuts
2023 Alallah semir Jam pelajaran sampas
2 Janvan | Habibur | VII | Tidak 10 | Tidak diyjinkan mengikuti
pergantian jam pelajaran
2023 Rahman memaka jam pelajaran sampai selesai Hukumannya
sepatu ke pergantian jam pelajaran rambut di potong oleh pihak
sekolah selesa. Hukumannya sekolah dan disuruh
seluruh membersihkan seluruh
sandal) kamar mand: sekolah lmghkungan kelas
23 Ruzky i Berhu: 5 | Tadak duymk: kuts
9 Tanuani | Gibran VI | Pakain tidak Tidak difjinkan mengikuti anuan | Ry s ok S e
2023 Aprilia berlebihan jam pelajaran sampar
2023 Alfanzky dimasukkan jam pelajaran sampai
pergantian jam pelajaran
kedalam pergantian jam pelajaran selesai Hulumannya
celana selesal. Hukumannya mebersihkan hingkungan
membersihkan halaman sekolah
sekolah 3 Ramdam | VIl | Tsdak 15| Membuat surat pemyatan
9Januan | Ahmad VIl | Tidak 10 | Tidak dijmkan mengikuti Pebornai | Wiy —— diketalaa oleh wali kelas.
2023 dan
2023 Maulana ‘memakai jam pelajaran sampai Spem
seragam
sepatu ke pergantian jam pelajaran sekolah yang
sekolah selesat. Hukumannya ssiei Gnigan
membersihkan seluruh bari
kamar mandi sekolah.

4.2 Rekapitulasi siswa yang melakukan pelanggaran dan hukumannya®

Hal senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Siti Rofiatul Susiyanti,

S.Pd, selaku guru BK di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

mengenai pengorganisasian manajemen punishment

bagi peserta didik yang

melanggar tatar tertib di sekolah.

“Pengorganisasian ini adalah upaya kepala sekolah untuk menentukan
siapa saja guru yang akan terlibat dalam manajemen punishment bagi
peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah. Terutama kepala
sekolah selaku pemimpin di lembaga pendidikan, dan juga guru-guru
BK yang sudah diberikan tugas masing-masing untuk mengawasi
kedisiplinan siswa selama berada di lingkungan sekolah”*®

14 Observasi lapangan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

15 Dokumentasi Lapangan SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (9 Januari 2023)

16 Siti Rofiatul Susiyanti, selaku guru BK SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, wawancara langsung
(9 januari 2023).



Bagaimana pelaksanaan manajemen punishment bagi peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“SMP Islam Nurul Jadid ini mempunyai aturan sendiri tentang
hukuman atau punishmen yang diberikan kepada peserta didik yang
melanggar aturan tata tertib disekolah. Punishment yang dibuat oleh
sekolah itu tertulis pada skor poin pelanggaran tata tertib sekolah. Yang
pertama akan diadakan sebuah pembinaan, bimbingan dan perhatian
oleh guru BK, wali kelas dan guru sesuai dengan poin pelanggaran
yang di dapat oleh siswa. Jika skor poin pelanggaran yang di dapat oleh
siswa dari rentan skor 41-60 maka aka ada juga surat panggilan orang
tua yang diberikan oleh sekolah. dan jika skor poin pelanggaran yang
di dapat siswa mencapai 100 maka siswa tersebut akan dikembalikan
kepada orang tuanya oleh sekolah”’

= YAYASAN PONDOK PESANTREN NURUL JADID
(=N SMP ISLAM AURULJADID
¢ o]

L'SHN 107 TANGGAL 36 OKTCBER 2910
AN

Gambar 4.1 Surat Panggilan Orang Tua Siswa 8

Dari penuturan Ibu Siti Rofiatul Susiyanti, S.Pd, selaku guru BK diatas
dapat diketahui bahwa SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
mempunyai sebuah aturan punishment bagi peserta didik yang melanggar aturan
tata tertib disekolah. Peraturan tersebut diterapkan guna memberikan sebuah
efek jera kepada siswanya agar tidak melakukan pelanggaran kembali. Sekolah

mempunyai aturan bagi siswa yang melanggar tata tertib di sekolah sesua

17 H
Ibid.
'8 Dokumentasi Lapangan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (9 Januari 2023).



dengan skor poin pelanggaran tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid
Panglegur Pamekasan.

Hal senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Qurratul Aini, S.Pd,
selaku guru di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan mengenai
pengorganisasian manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar
tatar tertib di sekolah.

“Pengorganisasian punishment adalah upaya kepala sekolah membuat

sebuah struktur tentang siapa saja yang berperan dalam Pelaksanaan

punishment disekolah.”*

Bagaimana pelaksanaan manajemen punishment bagi peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“Pelaksanaan hukuman yang diterapkan sekolah sesuai pelanggaran

yang dilakukan oleh siswa. Pelaksanaan ini dilakukan oleh kepala

sekolah dan guru BK sesuai dengan tugas mereka masing-masing.

Tujuan dari pelaksanaan hukuman ini guna mendisiplinkan siswanya

dan memberikan efek jera kepada siswa yang telah melakukan sebuah
pelanggaran tata tertib sekolah.”?

19 Qurratul Aini, selaku guru SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, wawancara langsung (9 januari

2023).
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Hal senada dengan hasil wawancara dengan Moh. Ferdiansyah siswa
kelas VIII tentang pengorganisasian manajemen punishment bagi peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“yang saya ketahui mengenai pengorganisasian poin pelanggaran ini

kepala sekolah membentuk sebuah struktur guru siapa saja yang

mempunyai peran dalam mengawasi siswanya agar taat pada aturan
b ”21

yang berlaku di sekolah.

Bagaimana pelaksanaan manajemen punishment bagi peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

“Pelaksanaan hukuman yang diterapkan di sekolah yaitu berpatokan
pada skor atau poin pelanggaran yang telah dilakukan oleh siswa, setau
saya jika ada siswa yang melanggar tata tertib sekolah akan diberikan
hukuman sesuai pelanggaran yang mereka lakukan. Contohnya seperti
telat datang ke sekolah,tidak memakai sepatu ke sekolah maka tindakan
hukuman yang diberikan oleh guru yaitu seperti harus menyetor surah-
surah pendek ayat suci al-qur’an dan membersihkan lingkungan
sekolah yang kotor.”%

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi di atas bahwa,
pengorganisasian ini dilakukan oleh kepala sekolah untuk menentukan siapa
saja yang ditugaskan dalam Pelaksanaan punishment disekolah ini terutama

kepala sekolah sendiri yang ikut terlibat langsung dan juga terutama guru BK

beserta guru lainya.

21 Moh Ferdiansyah, selaku siswa di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (Wawancara Langsung)
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d. Pengawasan Punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib
sekolah di SMP Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan tentang pengawasan
manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah di
SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

Berikut hasil temuan di lapangan terkait dengan pengawasan
manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tatar tertib di
sekolah dengan mewawancarai Bapak Ahmad Bshori Alwi, MH selaku kepala
sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamkeasan.

“Monitoring atau pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah dan juga

guru BK yang sudah diberikan tugas oleh kepala sekolah untuk

mengawasi dan memantau siswa agar taat aturan dan memantau
ketertiban siswa. Monitoring ini seringkali dilakukan pada saat upacara
hari senin berlangsung”*®

Apa saja kendala yang dialami dalam penerapan manajemen punishmen
bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah.

“Sejauh ini kendala yang dialami sekolah dalam penerapan hukuman

menurut system poin pelanggaran yaitu masih ada beberapa siswa yang

sulit diatur sehingga masih ada siswa yang kabur ketika ia hendak

diberi tindakan atau hukuman oleh guru. Banyak siswa yang masih
menyepelekan aturan yang telah dibuat oleh sekolah.”?*

28 Ahmad Bshori Alwi, selaku kepala sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, Wawancara
Langsung (9 Januari 2023).
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Hasil observasi yang dilakukan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan pada tanggal 9 Januari 2023, saya mendatangi sekolah SMP Islam
Nurul Jadid Panglegur Pamekasan dan mengamati tentang bentuk punihhment
yang diterapkan kepada peserta didik yang melanggar tata tertib disekolah.
Disana saya melihat murid yang melanggar aturan sedang di ditindak lanjuti
oleh guru BK vyaitu diberi sebuah hukuman sesuai dengan pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa. Dan siswa juga harus tetap melaksanakan hukuman sesuai
aturan yang berlaku yang tertera di skor poin pelanggaran tata tertib sekolah,
salah satu contohnya yaitu membersihkan halaman sekolah dan mengaji. Dan
jika skor poin pelanggaran yang di dapat siswa tinggi maka aka ada surat
panggilan orang tua yang diberikan oleh sekolah.?

Hal senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Siti Rofiatul Susiyanti,
S.Pd, selaku guru BK di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
mengenai pengawasan manajemen punishment bagi peserta didik yang
melanggar tatar tertib di sekolah.

“Monitoring atau pengawasan adalah tugas kepala sekolah dan guru BK

untuk selalu memantau siswa-siswanya apakah sudah mentaati aturan

yang berlaku atau tidak. Monitoring ini dilakukan setiap hari terutama
hari senin pada saat melaksanakan upacara bendera.”?

Apa saja kendala yang dialami dalam penerapan manajemen

punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah.
“Kendala yang dialami dalam penerepan manajemen punishment di
sekolah ini masih banyak siswa yang menyepelekan aturan yang
berlaku. Sehingga siswa banyak yang tidak mengikuti aturan di
sekolah contohnya tidak memakai atribut yang lengkap ke sekolah
seperti tidak memakai sepatu. Dan ketika siswa hendak di

tindaklanjuti oleh guru masih ada beberapa siswa yang kabur agar
tidak mendapat hukuman dari sekolah.”?’

%% Observasi lapangan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

% sijti Rofiatul Susiyanti, selaku guru BK di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, wawancara
langsung (9 Januari 2023)
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Hal senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Qurratul Aini, S.Pd,
selaku guru di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan mengenai
pengawasan manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tatar
tertib di sekolah.

“Pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah

terutama guru BK untuk mengawasi siswanya yang tidak taat pada

aturan yang berlaku disekolah selama berada di lingkungan sekolah.”?

Apa saja kendala yang dialami dalam penerapan manajemen
punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah.

“Kendala yang seing dialami disekolah ini masih banyak siswa yang

tidak taat pada aturan dan terlalu menyepelekan aturan yang telah

dibuat oleh sekolah. Seperti halnya tidak memakai sepatu ke sekolah
dan sering tidur di dalam kelas pada saat jam pelajaran di mulai.”?

28 Qurratul Aini, selaku guru di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (Wawancara langsung 9 Januari
2023)
% |bid



Hal senada dengan hasil wawancara dengan Moh. Ferdiansyah siswa
kelas V111 tentang pengawasan manajemen punishment bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

“Seperti biasa pengawasan dilakukan oleh guru pada setiap harinya
guna agar semua siswa bisa taat pada aturan yang telah di terapkan
oleh sekolah. Pengawasan ini biasanya dilakuakn oleh guru pengajar
dan juga terutama dilakukan oleh guru BK.”¥

Apa saja kendala yang dialami dalam penerapan manajemen
punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah.

“Mengenai kendala yang dialami yang saya tahu masih banyak siswa
yang tidak taat pada aturan yang berlaku disekolah. Dan ketika siswa
tersebut akan diberikan tindakan oleh guru, masih ada beberapa siswa
yang kabur karena takut.”*!

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi diatas, bahwa
pengawasan ini tidak hanya dilakukan oleh guru saja tetapi dilakukan oleh

kepala sekolah dan terutama guru BK yang ada disekolah guna mendisiplinkan

siswanya agar tidak melakukan sebuahpelanggaran tata tertib sekolah.

% Moh Ferdiansyah, selaku siswa di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (Wawancara langsung 9

januari 2023).
*! Ibid.



e. Evaluasi Manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
Dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan tentang evaluasi
manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah di
SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan. Berikut hasil temuan dilapangan
terkait dengan “evaluasi manajemen punishment bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan”
dengan mewawancarai Bapak Ahmad Bashori Alwi, MH. selaku kepala sekolah
SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan..

“Evaluasi adalah kegiatan untuk membahas kembali sejauh mana aturan
telah berjalan dan apa saja kendala-kendala yang di alami dalam
penerapan sitem poin pelanggaran atau hukuman bagi siswa yang
melanggar aturan tata tertib sekolah. Evaluasi ini dilakukan bukan hanya
dilakukan oleh pemimpin saja tetapi bersama dengan semua guru terutama
guru BK. Penerapan evaluasi dari manajemen punishement ini sebenarnya
sudah mulai dilaksanakan ketika tahun ajaran baru, dengan melakukan
sebuah pertemuan kepada orang tua siswa yang mana Siswa
diperkenalakan tentang peraturan tata tertib yang berlaku disekolah oleh
guru BK, dan kepala sekolah SMP Islam Nurul Jadid sendiri. Kepala
sekolah beserta semua guru terutama guru BK pada setiap bulan
membandingkan siswa yang bermasalah dari semester sebelumnya sampai
pada akhir semester dengan melihat peserntase siswa yang melakukan
sebuah pelanggaran. Apabila persentase siswa yang melakukan
pelanggaran bisa dikatakan besar maka perlu diadakannya evaluasi dan
perbaikan dari peraturan yang telah berjalan sebelumnya. Namun jika
persentase siswa yang melanggar aturan rendah maka perlu juga evaluasi
karena evaluasi ini sudah menjadi sebuah agenda pada rapat guru setiap
bulannya”32

%2 Ahmad Bshori Alwi, selaku kepala sekolah SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, Wawancara
Langsung (10 Januari 2023).



AGENDA RAPAT SMP ISLAM NURUL JADID PANGLEGUR

PAMEKASAN

TAHUN PELAJARAN 20222023

Tanggal, Bulan,
Tahun

Rapat Evaluasi

3 Januan 2023

Cara memummalisir siswa yang melakukan pelanggaran
tata tertib sekolah

6 Januan 2023

Sosialisass dengan wali mund siswa dengan tujuan
memperkenalkan peraturan-peraturan yang berlaku i
sekolah wanb di patuhs oleh seluruh siswa beserta sanksi
bagi siswa yang melakukan pelanggaran

3 Februan 2023

Cara memngkatkan kualitas SDM di SMP Islam Nurul
Jadid

3 Maret 2023

Bantuan dana sosial bag: siswa yang kurang mampu

3 Apnl 2023

Evaluas: tentang pendidikan karakter agama pada siswa
melalu pembiasan sholat dhuha

3 Me12023

Evaluas: tentang siswa yang senng terlambat datang ke
sekolah

3 Jum 2023

Evluas: tentang penyaluran BANSOS kepada siswa yang
berprestas: dan kurang mampu

Gambar 4.3 Agenda rapat bulanan SMP Islam Nurul Jadid Panglegur®®

Dari penjelasan Bapak Ahmad selaku kepala sekolah dapat ditarik
kesimpulan bahwa evaluasi ini dilakukan guna untuk memperbaiki peraturan
yang sudah berjalan sebelumnya yang dilaksanakan oleh kepala sekolah beserta
semua guru dan guru BK pada rapat setiap bulannya. Kemudian pada awal
semester akan diadakan evaluasi kembali dengan melihat persentase siswa yang
melakukan pelanggaran dari awaal semester sampai akhir semester. Kemudian
akan diadakannya sebuah sosialisasi dengan orang tua siswa guna agar orang

tua siswa juga bisa mengetahu perkembangan anaknya disekolah dan juga bisa

mengontrol anaknya dirumah.

Bagaiaman tanggapan bapak selaku kepala sekolah tentang adanya

evaluasi manajemen punishment ini.

“Menurut saya evaluasi sangat penting dan perlu diadakan pada setiap
satu bulan sekali, agar bisa mengetahui perkembangan siswanya dalam

mentaati aturan yang berlaku di sekolah.”*

% Dokumentasi lapangan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan




Hasil observasi yang dilakukan di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan pada hari selasa 10 januari 2023 saya berjalan menuju ke salah satu
ruang guru, disana saya melihat semua guru sedang berkumpul di ruang guru
untuk mengadakan sebuah rapat yang biasa dilakukan pada setiap bulannya.®

Hal senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Siti Rofiatul Susiyanti,
S.Pd, selaku guru BK di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
mengenai evaluasi Manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar
tata tertib di sekolah.

“Evaluasi ini sebenarnya sudah kami lakukan pada awal semester

dengan mengadakan sosialisasi dengan orang tua siswa untuk

menjelasakan peraturan yang berlaku disekolah. Dan kami juga
melakukan evaluasi pada rapat guru yang dilakuakn setiap bulannya,
guna untuk memperbaiki manajemen yang kurang sempurna dan juga
melanjutkan apa yang sudah baik. Evaluasi ini menjadi agenda rapat

guru pada setiap bulannya yang diadakan oleh kepala sekolah beserta
semua guru terutama guru BK.”*

34 i
Ibid.
% Observasi langsung di lingkungan SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, (10 Januari 2023)
% siti Rofiatul Susiyanti, selaku guru BK SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan, wawancara langsung
(10 januari 2023).



Dari penjelasan Ibu Siti Rofiatul Susiyanti dapat ditarik kesimpulan
bahwa evaluasi ini dilakukan untuk membahas kembali peraturan yang sudah
berjalan sebelumya apakah persentase siswa yang melakukan pelanggaran
meningkat atau menurun. Evaluasi ini dilakukan pada awal semester dan
mengadakan sosialiasai bersama orang tua siswa. Dan evaluasi juga dilakukan
pada setiap bulannya pada saat rapat guru berlangsung.”

Bagaiaman tanggapan Ibu selaku guru BK di SMP Islam Nurul Jadid
Panglegur Pamekasan selaku tentang adanya evaluasi manajemen punishment
ini.

“Menurut saya selaku guru BK di sekolah evaluasi ini memang perlu

dilakukan pada saat rapat guru berlangsung agar bisa mengetahui

perkembangan siswanya terhadap mentaati aturan yang berlaku di

sekolah ini.”*’

Hal senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Qurratul Aini, S.Pd,
selaku guru di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan mengenai evaluasi
manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tatar tertib di
sekolah.

“Evaluasi adalah kegiatan yang memang jadi agenda sekolah pada

setiap bulannya, evaluasi ini dilakukan oleh kepala sekolah yang

diikuti oleh seluruh staff guru di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur

Pamekasan.”*®

Bagaiaman tanggapan Ibu selaku guru BK di SMP Islam Nurul Jadid
Panglegur Pamekasan selaku tentang adanya evaluasi manajemen punishment
ini.

“Menurut saya evaluasi memang perlu dilakukan guna untuk

mengetahui sejaun mana peraturan yang berlaku diskeolah berjalan.
Apakah masih ada kendala yang perlu di evaluasi atau tidak.”%

3 Ibid.

% Qurratul Aini, selaku guru di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
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Hal senada dengan hasil wawancara dengan Putri Safira, selaku siswa
kelas VIII di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan mengenai evaluasi
Manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib di
sekolah.

“Mengenai evalusi yang dilakukan oleh guru yang saya tahu pada

setiap awal semester seluruh wali murid siswa akan di panggil ke

sekolah untuk mendatangi sosialisasi yang di oleh sekolah yang mana
akan membahas peraturan-peraturan yang berlaku di sekolah dan wajib

di ikuti oleh seluruh siswa. Dan juga yang saya pada setiap bulannya

semua guru akan melaksanakan rapat bulanan yang di pimpin oleh

kepala sekolah SMP Islam Nurul jaded Panglegur Pamekasan.”*

Dari penjelasan Putri Safira diatas dapat dijadikan kesimpulan bahwa
evaluasi ini dilakukan pada setiap awal semester yang juga melibatkan seluruh
orang tua siswa untuk mengikuti sosialisasi yang diadakan sekolah. Dan juga
evaluasi ini dilakukan setiap satu bulan sekali pada saat rapat guru.

Bagaiaman tanggapan Putri Safira selaku siswa di SMP Islam Nurul
Jadid Panglegur Pamekasan selaku tentang adanya evaluasi manajemen
punishment ini.

“Menurut saya dengan adanya evaluasi yang dilakukan oleh kepala

sekolah dan guru ini sangat bagus dilakukan. Agar bisa mengetahui

siswanya yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah sudah
meningkat apa menurun.”

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi diatas, bahwa
evaluasi ini dilakukan guna untuk membahas kembali apa saja kendala-kendala
yang dialami dan sejauh mana aturan ini berjalan dengan baik. Evaluasi ini
dilakuakan pada awal semester dengan mengadakan sosialisasi bersama seluruh

wali murid untuk menyampaikan aturan-aturang yang berlaku disekolah yang

harus dipatuhi oleh seluruh siswa. Kemudian evaluasi ini juga dilakukan setiap

0 putri Safira, selaku siswa di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan (10 Januari 2023)

1 1bid



bulannya pada saat rapat guru di sekolah yang di pimpin oleh kepala sekolah
secara langsung dan diikuti oleh semua guru terutama guru BK.
2. Temuan Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang di dapat maka diperoleh hasil temuan penelitian sebagai berikut:
a. Perencanaan punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah
di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
Berikut perencanaan punishment bagi siswa yang melanggar tata tertib
sekolah, yaitu:

1) Kepala sekolah mengadakan sebuah rapat tentang penerapan sistem skor
poin disekolah

2) Kepala sekolah membuat sebuat peraturan mengenai sistem skor poin
pelanggaran beserta hukumannya.

3) Kepala sekolah menentukan yang bertugas dalam penerapan punishment
disekolah.

b. Pengorganisasian dan Pelaksanaan punishment bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan

1) Kepala sekolah menunjuk guru yang bertgas dalam penerapan
punishment.

2) Pelaksanaan: Siswa akan diberi tindakan jika ada yang melakukan sebuah
pelanggaran seperti datang terlambat ke sekolah, tidak mengikuti jam
pelajaran, dan tidak memakai atribut sekolah.

3) Membersihkan halaman sekolah

4) Tidak diijinkan untuk mengikuti mata pelajaran sampai pergantian jam

mata pelajaran berikutnya.



5) Membaca surah-surah di depan kelas
6) Dijemur
7) Membuat surat pernyataan tertulis yang diketahui oleh wali kelas
8) Membuat surat pernyataan tertulis yang ditahui oleh orang tua, wali kelas,
dan kepala sekolah.
9) Skorsing (tidak diperbolehkan masuk sekolah sesuai dengan hukuman
yang diberikan oleh sekolah)
10) Siswa dikembalikan kepada orang tua
c. Pengawasan manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.
1) Monitoring atau pengawasan: Dilakukan oleh guru yang bertugas untuk
mengawasi siswanya yang tidak taat pada aturan.
d. Evaluasi Manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib
sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.
Berikut evaluasi manajemen punishment bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib sekolah, yaitu:
1) Mengadakan rapat guru setiap satu bulan sekali (Kepala sekolah dan
seluruh guru)
2) Mengadakan rapat dan sosialisasi setiap awal semester (melibatkan seluruh
orang tua siswa untuk datang ke sekolah, Tujuannya agar orang tua siswa

juga mengetahui tentang aturan tata tertib yang berlaku disekolah).



B. Pembahasan
Dalam pembahasan ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian penerapan
manajemen punishment bagi peseta didik yang melanggar tata tertib sekolah di SMP
Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.
1. Perencanaan punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah
di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan
Punishment merupakan cara agar mendisiplinkan siswa pada saat berada di
lingkungan sekolah guna menciptakan siswa yang unggul dan mempunyai karakter
disiplin. Hal ini diperlukan adanya sebuah aturan-aturan yang menyangkut
kedisiplinan siswa yang dibuat oleh sekolah seperti peraturan tentang tata tertib
ketika berada di lingkangan sekolah agar siswa bisa mentaati aturan tersebut.
Menurut Kompri dalam jurnal silvia menyatakan bahwa “punishment diartikan
sebagai hukuman atau sanksi. Punishment dilakukan ketika seseorang melakukan
sebuah pelangggaran yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ditetapkan oleh
sekolah”.*®
Penerapan manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah ini dimulai dengan adanya sebuah perencanaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah beserta staff guru terutama guru BK SMP Islam Nurul Jadid
Panglegur pamekasan. Perencanaan ini dilakukan untuk membentuk sebuah aturan
tata tertib sekolah yang harus di patuhi oleh seluruh suswa. Kemudian menyusun
sebuah program sistem skor atau poin pelanggaran beserta hukumannya bagi siswa
yang melanggar tata tertib sekolah. Menurut Mulyono dalam buku manajemen

administrasi dan organisasi pendidikan menyatakan bahwa ‘“perencanaan selalu

*® Silvia Anggarini, Joko Siswanto, Sukamto, “Analisis Dampak Pemberian Reward and punishment bagi siswa
SD Negeri Kaliwiru Semarang”, 222



mengandung ide, gagasan dan konsep tentang masa depan yang dituangkan dalam
bentuk suatu desain perencanaan”. **

Salah satu punishment yang diterapkan di sekolah ini dilihat dari poin
pelanggaran yang telah dilakukan oleh siswa ketika berada di lingkungan sekolah
tidak taat pada aturan. Salah satu bentuk hukumannya ini meliputi: Membersihkan
halaman sekolah, tidak diijinkan untuk mengikuti mata pelajaran sampai pergantian
jam mata pelajaran berikutnya. Membaca surah-surah di depan kelas, di jemur,
membuat surat pernyataan tertulis yang diketahui oleh wali kelas, membuat surat
pernyataan tertulis yang ditahui oleh orang tua, wali kelas, dan kepala sekolah.
Skorsing (tidak diperbolehkan masuk sekolah sesuai dengan hukuman yang
diberikan oleh sekolah), dan yang paling berat yaitu siswa dikembalikan kepada
orang tua.

Setiap sekolah pasti mempunyai aturan tersendiri tentang adanya hukuman
atau punishment bagi siswa yang melakukan sebuah pelanggaran. Peraturan ini
dibuat agar siswa bisa belajar untuk mendisiplinkan diri pada aturan yang berlaku
ketika berada di lingkungan sekolah. Hukuman yang diberikan sekolah juga
menyesuaikan dengan pelanggaran yang telah dibuat oleh siswa, sekolah juga
memberikan hukuman itu tidak asal-asalan tetapi berpatokan pada skor pelanggaran
yang di dapat oleh siswa. Peraturan ini juga sudah diketahui oleh wali murid ketika
anaknya sudah dinyatakan lulus masuk sekolah ini, karena sekolah juga mengadakan
sosialisasi bersama semua wali murid untuk memperkenalkan sekolah dan
peraturan-peraturan yang harus di taati oleh seluruh siswa ketika berada di

lingkungan sekolah.

** Mulyono, Manajemen Administrasi, dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 67



Dengan adanya bentuk hukuman ini bisa menjadikan siswa yang mempunyai
jiwa kedisiplinan yang baik serta bisa memberikan pendidikan penanaman karakter
pada siswa melalui hukuman yang diberikan dan juga bisa memberikan efek jera
kepada siswanya yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah.

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa punishment bagi siswa yang
melanggar tata tertib di sekolah meliputi: Membersihkan halaman sekolah, tidak
diijinkan untuk mengikuti mata pelajaran sampai pergantian jam mata pelajaran
berikutnya. Membaca surah-surah di depan kelas, di jemur, membuat surat
pernyataan tertulis yang diketahui oleh wali kelas, membuat surat pernyataan tertulis
yang ditahui oleh orang tua, wali kelas, dan kepala sekolah. Skorsing (tidak
diperbolehkan masuk sekolah sesuai dengan hukuman yang diberikan oleh sekolah),
siswa dikembalikan kepada orang tua.

. Pengorganisasian dan Pelaksanaan manajemen punishment bagi peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan.

Pengorganisasian dilakukam atas dasar perintah yang sudah di tetapkan oleh
kepala sekolah yang ditujukan kepada guru yang telah dberikan tugas dalam
menerapkan peraturan tata tertib sekolah. Pengorganisasian ini tujuannya yaitu untuk
membagi suatu kegiatan yang besar menjadi kegiatan yang lebih kecil, sehingga
mempermudah dalam melakukan sebuah pengawasan siswa yang melakukan
sebuiah pelanggaran.

Pengorganisasian adalah “seluruh proses pengelompokan orang-orang, alat-

alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang sedemikan rupa sehingga



menciptakan suatu organisasi yang dapat di gerakkan sebagai suatu keutuhan dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah di tentukan”.*®

Sedangkan pelaksanaan merupakan Kkegiatan untuk mengawasi dan
memberikan tindakan kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Adapun
bentuk pelaksanaannya sudah tertulis dalam aturan tata tertib sekolah yaitu
memberikan tindakan punishment sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa. Penerapan manajemen punishment ini dilakukan untuk mendidik siswa agar
terbiasa disiplin ketika berada di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
skeolah. Hukuman yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan pelanggaran
yang telah dilakukan oleh siswa atas dasar untuk mendidik siswa menjadi pribadi
yang lebih baik.

Hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwan pengorganisasian dan
pelaksanaan manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib
sekolah yaitu pengorganisasian yang mana kepala sekolah akan membuat struktur
guru, siapa saja yang bertugas untuk mengawasi dan menindaklanjuti siswanya yang
melakukan sebuah pelanggaran tata tertib sekolah. Langkah selanjutnya adalah
pelaksanaan dari peraturan manajemen punishment yang berlaku di sekolah, siswa
akan diberi tindakan jika ada yang melakukan sebuah pelanggaran seperti datang

terlambat ke sekolah, tidak mengikuti jam pelajaran, dan tidak memakai atribut

sekolah, dan lainnya.

* Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal
IDAARAH, Volume 1 Nomor 1(2017), 66. https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/idaarah/article/view/4084/3773.



3.

Pengawasan manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

Monitoring adalah upaya untuk melakakuan sebuah pengawasan terhadap
siswa yang melakukan pelanggaran di skeolah, pengawasan ini dilakukan oleh
semua guru yang bertugas untuk mengawasi siswanya ketika berada di lingkungan
sekolah guna untuk mendisiplinkan diri. Pengawasan ini dilakukan setiap hari
terutama pada hari senin ketika upacara bendera berlangsung, kebanyakan siswa
banyak yang tidak memakai atribut lengkap atau tidak sesuai dengan aturan yang
berlaku di sekolah. Pengawasan dapat didefinisikan “proses pengamatan
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan”.*

Mengenai kendala dari penerapan punishment ini masih banyak siswa yang
melakukan pelanggaran disekolah dan terlalu menyepelekan aturan yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Dan ketika ada salah satu siswa yang melakukan
pelanggaran dan hendak di tindaklanjuti untuk diberikan hukuman, masih ada
beberapa siswa yang kabur agar tidak mendapatkan tindakan oleh guru BK.

Hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwan penerapan manajemen
punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah yaitu monitoring
atau pengawasan yang dilakukan oleh guru yang bertugas untuk mengawasi
siswanya yang tidak taat pada aturan.

Evaluasi Manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata tertib
sekolah di SMP Islam Nurul Jadid Panglegur Pamekasan.

Evaluasi manajemen punishment bagi peserta didik yang melanggar tata

tertib sekolah di SMP Islam Nurul Jadi Panglegur Pamekasan merupakan hal utama

5 Ibid, 66.



yang harus dilakukan oleh kepala sekolah yang dilaksanakan pada saat rapat guru
berlangsung yang diikuti oleh semua staff guru SMP Islam Nurul Jadid Panglegur
Pamekasan. Evaluasi atau bisa disebut dengan penilaian merupakan fungsi organis
administrasi dan manajemen yang terakhir, ialah proses proses pengukuran dan
perbandingan hasil.*’

Evaluasi juga dilakukan pada setiap awal semester pada saat rapat guru untuk
membahas apa saja kendala yang dialami dalam penerapan manajemen punishment,
apakah perlu diadakan revisi atau tidak, dan apakah tata tertib yang sudah di
terapkan disekolah sudah berjalan dengan baik atau tidak. Setelah itu akan diadakan
sosialisasi dengan seluruh orang tua siswa bersama dengan kepala sekolah dan guru
BK untuk memperkenalkan peraturan tata tertib sekolah yang harus di patuhi oleh
semua siswa.

Evaluasi adalah upaya yang memang harus dilakukan olek kepala sekolah
untuk mengetahui dan mengontrol lembaga yang ia pimpin agar lembaga tersebut
bisa lebih maju kedepannya. Evaluasi ini adalah sebuah perbaikan yang dilakukan
oleh kepala sekolah dengan membandingkan persentase sebelumnya. Evaluasi ini
merupakan sebuah proses perbandingan dan pengukuran dari hasil akhir pekerjaan.

Dengan adanya evaluasi kepala sekolah dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan peraturan yang ditetapkan di sekolah  pada semester sebelumnya.
Evaluasi merupakan suatu cara untuk melihat kembali kendala-kendala yang terjadi
pada semester sebelumnya dan melakuka sebuah upaya untuk tidak membuat
kesalahan yang sama seperti sebelumnya. Adapun evaluasi manajaemen ini merupak
intropeksi dari semua kalangan pendidik untuk lebih memperhatikan lagi semua tata

tertib yang berjalan di sekolah. apakah sudah diterapkan dengan baik dan berjalan

" Ibid, 66.



dengan sesuai aturan yang berlaku di sekolah, maka dari itu perlu melihat lagi
kebelakang apa yang harus di evaluasi kembali terkait dengan peraturan yang telah
di tetapkan sekolah.

Dalam melakukan sebuah tindakan ataupun dalam menjalan sebuah peraturan
terutama di suatu lembaga pendidikan, pasti diperlukan adanya sebuah catatan-
catatan pada setiap harinya, agar daam melakukan evaluasi ketika rapat guru
pembahasan yang disampaikan sudah mencakup semua aspek kendala yang terjadi
dan memerlukan pembenahan dan evaluasi. Evaluasi ini dilakukan karena usaha
sadar pihak sekolah, khususnya kepala sekolah, guru BK dan guru lainnya.

Hasil temuan dilapangan tentang evaluasi manajemen punishment bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib sekolah yaitu evaluasi dilakukan pada saat rapat guru di sekssolah yang
di lakukan oleh kepala sekolah, guru BK dan semua anggota guru lainnya untuk mencari
solusi dari beberapa kendala yang ada. Evaluasi adalah agenda yang dilakuakan oleh kepala
sekolah bersama seluruh guru terutama guru BK yang dilakukan pada setiap satu bulan
sekali yang dilakukan pada saat rapat



